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Abstrak. Dalam era digital, kemajuan teknologi mengubah cara 

perusahaan beroperasi, termasuk PT XYZ yang merupakan perusahaan ICT 

dengan fokus pada transformasi digital. Sebelumnya, PT XYZ telah 

menyediakan website untuk melihat jadwal ruang rapat, namun proses 

reservasi masih dilakukan secara manual melalui WhatsApp yang 

memperlambat proses terutama untuk kebutuhan rapat mendadak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan sistem reservasi ruang rapat 

menggunakan React.js yang dilengkapi dengan fitur instant booking. 

Metodologi yang digunakan adalah Software Development Life Cycle (SDLC) 

model Waterfall dengan tahapan Requirements Definition, System and 

Software Design, Implementation and Unit Testing, serta Integration and 

System Testing. Pengujian sistem dilakukan melalui Integration Testing, Black 

Box Testing, dan User Acceptance Testing (UAT). Integration testing pada 25 

endpoint API menunjukkan hasil sesuai ekspektasi. Pengujian Black Box 

terhadap 64 skenario berjalan sesuai rancangan. UAT menunjukkan tingkat 

kepuasan sebesar 93% untuk admin dan 92,6% untuk karyawan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem berhasil dikembangkan dengan tingkat kepuasan 

pengguna sangat baik, memenuhi harapan pengguna, dan mengatasi 

kekurangan sistem sebelumnya, khususnya dalam mendukung reservasi 

mendadak melalui fitur instant booking. 

Abstract. In the digital era, technological advances are changing the way 

companies operate, including PT XYZ which is an ICT company with a focus 

on digital transformation. Previously, PT XYZ has provided a website to view 

meeting room schedules, but the reservation process is still done manually via 

WhatsApp which slows down the process especially for sudden meeting needs. 

This research aims to develop a meeting room reservation system using 

React.js which is equipped with an instant booking feature. The methodology 

used is the Software Development Life Cycle (SDLC) Waterfall model with the 

stages of Requirements Definition, System and Software Design, 

Implementation and Unit Testing, and Integration and System Testing. Testing 

is done through Integration Testing, Black Box Testing, and User Acceptance 

Testing (UAT). Integration testing of 25 API endpoints using Postman shows 

a response that matches expectations. Black Box testing was conducted on 64 

scenarios, all of which were successfully executed as designed. UAT results 

showed a user satisfaction level of 93% for admins and 92.6% for employees. 

These results show that the system was successfully developed, meeting user 

expectations, and overcoming problems in the previous system, through the 

instant booking feature. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam mendukung kolaborasi tim di 

lingkungan kerja, terutama pada perusahaan 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT) seperti PT XYZ, ketersediaan ruang rapat 

menjadi kebutuhan penting. PT XYZ 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

solusi ICT dan transformasi digital. Perusahaan 

ini telah memiliki sistem berbasis website yang 

menampilkan kalender pemakaian ruang rapat, 

tetapi proses reservasi masih dilakukan secara 

manual melalui WhatsApp ke admin. Hal ini 

menyebabkan ketergantungan terhadap peran 

admin dan kurang efisien. Ketidakefisienan ini 

terutama dirasakan ketika karyawan 

membutuhkan ruang rapat dalam waktu yang 

mendesak, tetapi harus menunggu konfirmasi 

dari admin terlebih dahulu. 

Observasi dan wawancara dengan karyawan 

menunjukkan bahwa sistem saat ini dinilai 

belum memadai. Waktu tunggu konfirmasi dari 

admin dapat mencapai 15–45 menit sehingga 

menghambat kecepatan proses reservasi. 

Sebagian besar responden menyatakan sistem 

saat ini belum memadai dan perlu 

dikembangkan agar pengguna dapat melakukan 

reservasi secara langsung tanpa menghubungi 

admin dengan menambahkan fitur instant 

booking. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

sistem reservasi ruang rapat dapat 

meningkatkan efisiensi. Pratama et al. [1] 

mengembangkan sistem dengan Laravel yang 

dapat mempermudah reservasi, tetapi tidak 

mendukung reservasi secara mendadak. Syafira 

et al. [2] menambahkan validasi dan verifikasi 

admin, tetapi belum mendukung pembatalan 

atau penjadwalan ulang. Belum ada penelitian 

sebelumnya yang menggabungkan instant 

booking dan mekanisme persetujuan otomatis 

(auto-approval) berdasarkan kondisi tertentu 

untuk mengurangi ketergantungan pada admin. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini 

bertujuan mengembangkan sistem reservasi 

ruang rapat di PT XYZ menggunakan React.js 

dengan fitur instant booking, serta mengukur 

kinerja serta hasil dari sistem yang 

dikembangkan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Website 

Website atau situs web dapat diartikan 

sebagai sekumpulan halaman situs (web page) 

yang saling terhubung dan dapat menampilkan 

informasi yang dapat diakses melalui internet 

[3]. Website dapat diakses melalui berbagai 

perangkat tanpa perlu mengunduh apa pun 

dengan hanya perlu membuka website tersebut 

melalui peramban (browser) [4]. 

 

2.2. Rapat 

Rapat dapat didefinisikan sebagai proses 

komunikasi formal yang dilakukan oleh sebuah 

organisasi untuk bernegosiasi, berdiskusi, atau 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kepentingan bersama [5]. 

 

2.3. Reservasi 

Reservasi berasal dari kata reserve yang 

berarti menyimpan sesuatu untuk digunakan di 

masa yang akan datang [6]. Reservasi dapat 

diartikan sebagai proses pemesanan untuk 

tempat, layanan, atau produk tertentu yang 

dilakukan sebelum menggunakan layanan atau 

produk tersebut [7].  

 

2.4. React.js 

React.js dapat diartikan sebagai library 

JavaScript yang digunakan pada sisi frontend 

untuk membangun antarmuka pengguna (user 

interface) yang interaktif [8]. React 

menggunakan konsep component yang merujuk 

pada bagian-bagian pada halaman web yang 

dapat digunakan kembali (reusable) [9].  

 

2.5. Express.js 

Express.js dapat diartikan sebagai 

framework web minimalis dan fleksibel 

berbasis Node.js yang digunakan untuk 

membangun aplikasi backend, termasuk 

aplikasi web dan Application Programming 

Interface (API) [10]. 

 

2.6. Waterfall 

Waterfall adalah salah satu model dalam 

Software Development Life Cycle (SDLC) yang 

bersifat sistematis dan berurutan, di mana setiap 

tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan 

ke tahap berikutnya [10]. Model ini cocok 

digunakan pada proyek dengan kebutuhan yang 

jelas dan tetap sejak awal [11]. Berikut ini tahap 

Waterfall. 
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Gambar 2.1 Tahap Waterfall 

2.7. Black Box Testing 

Black Box Testing dapat diartikan sebagai 

metode pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa 

mengetahui struktur internal atau kode 

sumbernya [12]. Pengujian ini bertujuan 

memastikan bahwa sistem berjalan sesuai 

dengan skenario dan hasil yang diharapkan 

[13]. 

 

2.8. User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) dapat 

diartikan sebagai metode pengujian yang 

dilakukan oleh pengguna akhir untuk 

memverifikasi apakah sistem telah memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna [14]. 

Pengujian ini menggunakan kuesioner dengan 

skala Likert yang terdiri dari lima tingkat 

penilaian, mulai dari Sangat Tidak Setuju 

hingga Sangat Setuju, dengan skor 1 sampai 5 

[15]. Tingkat kepuasan pengguna dihitung 

menggunakan rumus: 

% =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%       (1) 

Skor Aktual adalah total skor dari 

kuesioner, sedangkan Skor Ideal adalah nilai 

maksimum yang dapat dicapai. Hasil 

perhitungan tersebut dikategorikan menjadi 

lima tingkat, yaitu: 

Tabel 2.1 Kategori Tingkat Kepuasan 

Pengguna Terhadap Aplikasi 

% Tingkat Kepuasan Kategori 

80% - 100% Sangat 2Baik 

60% - 80% Baik 

40% - 60% Cukup 

20% - 40% Tidak Baik 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian 

pengembangan perangkat lunak. Model 

pengembangan yang digunakan adalah 

Software Development Life Cycle (SDLC) 

model Waterfall. 

3.1. Sumber Data 

Data diperoleh dari karyawan dan admin PT 

XYZ yang terlibat langsung dalam proses 

reservasi ruang rapat. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, 

dengan kriteria responden karyawan PT XYZ 

yang pernah menggunakan sistem reservasi 

ruang rapat. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap 

proses reservasi ruang rapat di PT XYZ untuk 

memahami alur yang berjalan serta 

mengidentifikasi kelemahan sistem saat ini. 

Wawancara dilakukan dengan  pihak manajerial 

untuk menggali kendala yang dihadapi, harapan 

terhadap sistem, dan fitur yang diinginkan guna 

mempermudah proses reservasi. Selain itu, 

kuesioner disebarkan kepada karyawan PT 

XYZ yang pernah menggunakan sistem 

reservasi, dengan tujuan mengumpulkan data 

mengenai pengalaman pengguna, tantangan 

yang dihadapi, serta kebutuhan dan ekspektasi 

terhadap sistem yang akan dikembangkan. 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini dilakukan berdasarkan 

model Waterfall dengan langkah-langkah 

berikut.

 
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

3.3.1. Requirements Definition 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis sistem 

reservasi ruang rapat yang berjalan di PT XYZ 

melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. 
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Analisis dilakukan untuk memahami alur kerja, 

fungsionalitas, serta interaksi pengguna dengan 

sistem, sekaligus mengidentifikasi kelemahan 

yang ada. Hasilnya digunakan untuk 

merumuskan kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional sebagai dasar pengembangan 

sistem. 

3.3.2. System and Software Design 

Pada tahap ini, peneliti merancang sistem 

berdasarkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi. Perancangan dilakukan melalui 

pembuatan diagram UML, seperti use case, 

activity, sequence, dan class diagram, untuk 

memodelkan alur, interaksi, dan struktur sistem. 

Selain itu, peneliti juga merancang struktur 

database serta user interface (UI). 

3.3.3. Implementation 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan 

sistem berdasarkan desain yang telah disusun, 

menggunakan React.js sebagai frontend, 

Express.js sebagai backend, serta MySQL 

sebagai database. Prisma digunakan sebagai 

ORM untuk mempermudah pengelolaan data 

tanpa penulisan query SQL manual. 

3.3.4. Integration and System Testing 

Pada tahap ini, peneliti melakukan tiga 

tahap pengujian: Integration Testing, System 

Testing, dan User Acceptance Testing (UAT). 

Integration testing dilakukan menggunakan 

Postman untuk memastikan API telah berfungsi 

dengan baik dan integrasi antara frontend, 

backend, dan database berjalan sesuai harapan. 

System testing dilakukan dengan metode Black 

Box Testing untuk memverifikasi fungsionalitas 

sistem tanpa melihat kode sumber dengan 

menguji berbagai skenario penggunaan. 

Terakhir, UAT dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada pengguna akhir untuk menilai 

apakah sistem telah memenuhi kebutuhan dan 

harapan mereka. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan responden 

karyawan PT XYZ yang pernah menggunakan 

sistem reservasi ruang rapat. 

3.4. Teknik Analisis Data 

Analisis hasil observasi dan wawancara 

digunakan untuk merumuskan kebutuhan 

fungsional sistem. Data dari kuesioner 

dianalisis secara kuantitatif menggunakan skala 

Likert untuk mengukur tingkat kepuasan 

pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. 

Sementara itu, data dari pengujian sistem, baik 

melalui pengujian API maupun Black Box 

Testing, dibandingkan dengan expected output 

untuk menilai apakah setiap fungsi telah 

berjalan sesuai dengan yang dirancang. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil 

4.1.1. Requirements Definition 

1. Analisis Sistem Berjalan 

Berikut ini adalah alur sistem reservasi 

ruang rapat yang sedang berjalan di PT XYZ. 

 
Gambar 4.1 Analisis Sistem Berjalan 

Selain mengelola data reservasi, admin juga 

dapat mengelola data jadwal, termasuk 

mengubah dan menghapus data jadwal yang 

telah dibuat. Admin juga dapat mengelola data 

ruangan serta fasilitas, seperti menambahkan, 

mengubah, dan menghapus data. 

2. Identifikasi Masalah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem 

reservasi ruang rapat di PT XYZ masih 

dilakukan secara manual melalui WhatsApp 

sehingga menimbulkan ketergantungan 

terhadap admin. Karyawan juga harus 

menghubungi admin untuk mengubah atau 

membatalkan reservasi. Informasi ruang rapat, 

seperti kapasitas dan fasilitas, tidak tersedia 

secara terbuka dan hanya dapat diakses oleh 

admin. Akibatnya, karyawan sering kali 

kesulitan dalam menyesuaikan kebutuhan ruang 

secara mandiri. Dalam kondisi mendesak, 

beberapa karyawan bahkan menggunakan 

ruang rapat tanpa reservasi atau menandai 

ruangan secara manual yang mengindikasikan 

kurangnya efisiensi dan transparansi sistem saat 

ini. 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 

a. Kebutuhan Fungsional 

• Sistem mendukung reservasi cepat 

melalui fitur instant booking tanpa 

menunggu persetujuan admin. 

• Pengguna dapat mengubah dan 

membatalkan reservasi secara mandiri. 
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• Sistem memvalidasi konflik jadwal secara 

otomatis saat reservasi dilakukan. 

• Tersedia halaman daftar ruang rapat 

lengkap dengan kapasitas, lokasi, dan 

fasilitas. 

• Verifikasi identitas dilakukan melalui 

pengiriman kode OTP ke email pengguna. 

b. Kebutuhan Nonfungsional 

• Usability: Antarmuka mudah dipahami 

dan digunakan oleh semua pengguna. 

• Availability: Sistem dapat diakses kapan 

saja, termasuk untuk reservasi mendadak. 

• Security: Terdapat verifikasi OTP, 

autentikasi admin, dan penyimpanan data 

yang aman. 

• Responsiveness: Tampilan mendukung 

berbagai perangkat seperti desktop, tablet, 

dan mobile. 

4. Analisis Sistem Usulan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

sistem reservasi ruang rapat dikembangkan 

dengan fitur instant booking untuk mengurangi 

ketergantungan pada admin dan mempercepat 

proses reservasi secara mendadak. Sistem ini 

mengubah proses manual menjadi mandiri 

dengan alur sebagai berikut: 

a. Karyawan mengakses website, mengisi 

data diri, dan memilih ruang serta waktu 

reservasi. 

b. Sistem memeriksa ketersediaan ruangan: 

• Jika tidak tersedia, ditampilkan pesan 

error. 

• Jika tersedia, karyawan melanjutkan 

proses. 

c. Sistem mengirimkan kode OTP melalui 

email untuk verifikasi. 

d. Setelah OTP valid, data reservasi disimpan. 

e. Sistem menentukan status reservasi: 

• Hari-H: reservasi langsung disetujui 

(instant booking & auto-approval ). 

• Sebelum hari-H: status pending 

menunggu persetujuan admin. 

• Jika belum disetujui hingga hari-H: 

sistem otomatis menyetujui (auto-

approval). 

f. Sistem mengirimkan email konfirmasi 

reservasi yang bahwa reservasi berhasil dan 

mencantumkan tautan (link) untuk 

membatalkan atau menjadwal ulang 

reservasi. 

 

 

4.1.2. System and Software Design 

1. Use Case Diagram 

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram 

2. Activity Diagram 

a. Melakukan Reservasi (Karyawan) 

 
Gambar 4.3 Activity Diagram Melakukan 

Reservasi (Karyawan) 

Setelah kode OTP diverifikasi, sistem akan 

memeriksa tanggal pelaksanaan dan 

menetapkan status reservasi. Jika reservasi 

dilakukan pada hari-H, maka sistem akan 

langsung menyetujui permintaan tanpa 

intervensi admin (instant booking), selama 

ruangan masih tersedia. Fitur ini bertujuan 

untuk mendukung kebutuhan rapat mendadak. 

Setelah status ditentukan, sistem akn 

menyimpan data reservasi dan mengirimkan 

email konfirmasi kepada pengguna.  
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b. Mengubah Jadwal Reservasi 

(Karyawan) 

 
Gambar 4.4 Activity Diagram Mengubah 

Jadwal Reservasi (Karyawan) 

c. Membatalkan Reservasi (Karyawan) 

 
Gambar 4.5 Activity Diagram Membatalkan 

Reservasi (Karyawan) 

d. Menambahkan Data Reservasi 

(Admin) 

 
Gambar 4.6 Activity Diagram Menambahkan 

Data Reservasi (Admin) 

Secara umum, alur ini serupa dengan proses 

reservasi oleh karyawan, yaitu mencakup 

validasi data dan pengecekan ketersediaan 

ruangan. Namun, perbedaan utamanya terletak 

pada verifikasi OTP. Hal ini karena admin telah 

login ke sistem dan dianggap sebagai pengguna 

yang sudah terautentikasi sehingga tidak 

diperlukan proses validasi identitas tambahan. 

e. Menyetujui atau Menolak Reservasi 

(Admin) 

 
Gambar 4.7 Activity Diagram Menyetujui 

atau Menolak Reservasi (Admin) 

3. Sequence Diagram 

a. Melakukan Reservasi (Karyawan) 

 
Gambar 4.8 Sequence Diagram Melakukan 

Reservasi (Karyawan) 
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b. Mengubah Jadwal Reservasi 

(Karyawan) 

 
Gambar 4.9 Sequence Diagram Mengubah 

Jadwal Reservasi (Karyawan) 

c. Membatalkan Reservasi (Karyawan) 

 
Gambar 4.10 Sequence Diagram 

Membatalkan Reservasi (Karyawan) 

d. Menyetujui atau Menolak Reservasi 

(Admin) 

 
Gambar 4.11 Sequence Diagram Menyetujui 

atau Menolak Reservasi (Admin) 

 

 

 

e. Menambahkan Data Reservasi 

(Admin) 

 
Gambar 4.12 Sequence Diagram 

Menambahkan Data Reservasi 

4. Class Diagram 

 
Gambar 4.13 Class Diagram 

4.1.3. Implementation 

a. Halaman Utama (Client) 

 
Gambar 4.14 Implementasi Halaman Utama 

Bagian Hero (Client) 
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Gambar 4.15 Implementasi Halaman Utama 

Bagian Kalender (Client) 

b. Halaman Ruangan (Client) 

 
Gambar 4.16 Implementasi Halaman Ruangan 

(Client) 

c. Halaman Detail Ruangan (Client) 

 
Gambar 4.17 Implementasi Halaman Detail 

Ruangan (Client) 

d. Formulir Reservasi (Client) 

 
Gambar 4.18 Implementasi Formulir 

Reservasi Tahap Pertama (Client) 

 
Gambar 4.19 Implementasi Formulir 

Reservasi Tahap Kedua (Client) 

 
Gambar 4.20 Implementasi Detail Reservasi 

(Client) 

e. Login (Admin) 

 
Gambar 4.21 Implementasi Halaman Login 

(Admin) 

f. Halaman Bookings (Admin) 

 
Gambar 4.22 Implementasi Halaman 

Bookings (Login) 
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g. Halaman Rooms (Admin) 

 
Gambar 4.23 Implementasi Halaman Rooms 

(Admin) 

h. Halaman Facilities (Admin) 

 
Gambar 4.24 Implementasi Halaman 

Facilities (Admin) 

i. Formulir Reservasi (Admin) 

 
Gambar 4.25 Implementasi Formulir 

Reservasi (Admin) 

4.1.4. Integration and System Testing 

1. Integration Testing 

Integration Testing dilakukan terhadap 25 

endpoint API menggunakan Postman untuk 

memastikan alur komunikasi antara frontend, 

backend, dan database berjalan sesuai fungsi. 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh endpoint 

memberikan respons sesuai ekspektasi tanpa 

error. 

2. Black Box Testing 

Black Box Testing dilakukan terhadap 64 

skenario, terdiri dari 27 skenario positif 

(expected to pass) dan 37 skenario negatif 

(expected to fail). Skenario negatif sengaja 

dirancang untuk menguji sistem terhadap 

kondisi yang tidak valid dan pelanggaran aturan 

bisnis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem mampu menangani seluruh skenario 

sesuai ekspektasi, baik dari skenario positif 

maupun skenario negatif gagal. 

3. User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian UAT melibatkan 12 responden, 

terdiri dari 2 admin dan 10 karyawan PT XYZ. 

Setiap kelompok diberikan kuesioner berbeda 

sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya 

dalam sistem. Berikut ini merupakan hasil 

pengujian UAT yang dilakukan oleh kelompok 

admin. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian UAT Kelompok 

Admin 

No. Pernyataan 

Skor 

Rata-

rata 

1. Tampilan website mudah 

dipahami 

4.5 

2. Website ini mudah untuk 

digunakan 

4.5 

3. Saya dapat mengelola data 

reservasi (menambahkan, 

mengubah, menghapus) 

dengan mudah 

4.5 

4. Saya dapat mengelola data 

ruangan (menambahkan, 

mengubah, menghapus) 

dengan mudah 

5 

5. Saya dapat mengelola data 

fasiltias (menambahkan, 

mengubah, menghapus) 

dengan mudah 

4.5 

6. Saya dapat menyetujui atau 

menolak permintaan reservasi 

dengan mudah. 

5 

7. Website ini membantu 

menghindari pemesanan 

ganda atau bentrok antar 

pengguna. 

5 

8. Website ini mempercepat 

pekerjaan saya 

4.5 

9. Website ini mendukung 

koordinasi dan pengelolaan 

ruang rapat 

4.5 

10. Website ini sudah sesuai 

dengan ekspektasi/harapan 

saya 

4.5 

Hasil pengujian kelompok admin 

menunjukkan bahwa skor aktual yang diperoleh 

adalah 93 dari total skor ideal 100. Persentase 
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tingkat penerimaan sistem dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

% (𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛) =
93

100
× 100%              (2) 

        = 93%        

Berdasarkan kategori tingkat kepuasan, 

hasil tersebut masuk dalam kategori sangat 

baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem 

telah memenuhi harapan pengguna dari sisi 

admin, khususnya dalam kemudahan dalam 

mengelola data ruangan (P4), kemudahan 

dalam menyetujui atau menolak permintaan 

reservasi (P6), dan efektivitas sistem dalam 

mencegah pemesanan ganda atau bentrok 

jadwal antar pengguna (P7). 

Berikut ini merupakan hasil pengujian UAT 

yang dilakukan oleh kelompok karyawan. 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian UAT Kelompok 

Karyawan 

No. Pernyataan 

Skor 

Rata-

Rata 

1. Tampilan website mudah 

dipahami 

4.9 

2. Fitur yang disediakan oleh 

website mudah untuk 

dimengerti 

4.7 

3. Website ini mudah untuk 

digunakan 

4.8 

4. Tidak ada kendala saat 

menggunakan website 

4.3 

5. Website menampilkan data 

reservasi, ruangan, dan 

fasilitas secara lengkap 

4.5 

6. Fitur yang ada di dalam 

website sudah cukup lengkap 

4.5 

7. Website ini membantu 

menghindari pemesanan 

ganda atau bentrok antar 

pengguna 

4.7 

8. Website ini mempercepat 

pekerjaan saya 

4.8 

9. Website ini mendukung 

koordinasi dan pengelolaan 

ruang rapat. 

4.7 

10. Website ini sudah sesuai 

dengan ekspektasi/harapan 

saya. 

4.4 

Hasil pengujian kelompok karyawan 

menunjukkan bahwa skor aktual yang diperoleh 

adalah 463 dari total skor ideal 500. Persentase 

tingkat penerimaan sistem dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

% (𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛) =
463

100
× 100%        (3) 

 = 92.6%        

Berdasarkan kategori tingkat kepuasan, 

hasil tersebut masuk dalam kategori sangat 

baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem 

telah memenuhi harapan pengguna dari sisi 

karyawan, khususnya dalam hal kemudahan 

penggunaan, ditunjukkan melalui persepsi 

positif terhadap tampilan website yang mudah 

dipahami (P1), kemudahan dalam 

menggunakan sistem (P2), serta membantu 

mempercepat pekerjaan (P8). Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem tidak hanya 

berjalan secara teknis, tetapi juga mampu 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna. 

Namun demikian, terdapat dua pernyataan 

dengan skor rata-rata sedikit lebih rendah 

dibandingkan lainnya, yaitu tidak ada kendala 

saat menggunakan website (P4) dan website ini 

sudah sesuai dengan ekspektasi/harapan saya 

(P10). Meski keduanya masih berada dalam 

kategori sangat baik, skor yang sedikit lebih 

rendah ini menunjukkan bahwa beberapa 

responden masih menemui kendala minor dari 

segi UI/UX. Hal ini menjadi catatan bahwa 

meskipun sistem telah berhasil, tetap terdapat 

ruang perbaikan untuk menyempurnakan 

pengalaman pengguna. 

4.2. Pembahasan 

Sistem yang baru berhasil dikembangkan 

dengan fitur instant booking sehingga karyawan 

dapat melakukan reservasi, terutama secara 

mendadak, mengubah jadwal, serta 

membatalkan reservasi secara mandiri dan 

cepat tanpa bantuan admin sehingga 

mempermudah proses reservasi dan menghemat 

waktu. Kondisi ini berdampak pada pergeseran 

peran admin dari eksekutor teknis menjadi 

pengawas atau evaluator yang secara tidak 

langsung mengurangi beban administratif dan 

waktu. Namun, implementasi sistem ini juga 

memerlukan kesiapan dari sisi sumber daya 

manusia, khususnya admin yang perlu 

menyesuaikan peran dari perantara menjadi 

evaluator. Hal ini dapat memerlukan pelatihan 

ulang serta perubahan pola kerja. 

Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan telah memenuhi tujuan 

penelitian pertama, yaitu mengembangkan 

sistem reservasi ruang rapat dengan fitur instant 

booking sehingga karyawan dapat melakukan 
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reservasi secara mendadak tanpa perlu 

menunggu konfirmasi dari admin. Tujuan 

kedua, yaitu mengevaluasi kinerja dan hasil 

pengembangan sistem juga telah tercapai, 

sebagaimana dibuktikan melalui hasil 

pengujian API dan Black Box yang sesuai 

harapan serta tingkat kepuasan pengguna yang 

tergolong sangat baik. 

5. KESIMPULAN  

a. Sistem reservasi ruang rapat yang 

dikembangkan berhasil memenuhi 

kebutuhan PT XYZ melalui fitur instant 

booking berbasis React.js. Sistem ini 

mengatasi kendala reservasi manual via 

WhatsApp, mempercepat proses reservasi 

mendadak, dan menyediakan informasi 

lengkap terkait ketersediaan, kapasitas, 

serta fasilitas ruang. Mekanisme 

persetujuan otomatis juga mempercepat 

reservasi yang sebelumnya perlu menunggu 

konfirmasi dari admin hingga 15-45 menit 

menjadi instan. 

b. Pengukuran kinerja dan hasil sistem 

dilakukan melalui Integration Testing, 

Black Box Testing, dan User Acceptance 

Testing (UAT). Seluruh 25 endpoint API 

merespons sesuai ekspektasi, dan 64 

skenario Black Box berhasil dijalankan. 

UAT menunjukkan kepuasan pengguna 

sebesar 93% (admin) dan 92,6% 

(karyawan), tergolong sangat baik. Hasil ini 

membuktikan bahwa sistem berhasil 

dikembangkan dan mampu mengatasi 

kendala reservasi manual serta mendukung 

kebutuhan reservasi mendadak. 
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